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BAB 1V
NILAI DAN DERAJAT KITAB RIYADLUSHSHALIHIN

1. Perawi dan Nilai Hadits-Hadits Dalam Kitab Riyadlush =
shalihin

Suatu berita atau peristiwa yang terjadi dapat di-
ketahui atau diterima oleh seseorang dar* sumber =aslinya,
adakalanya melalui tanggapan panca indranya secara langsung
dan adakalanya tidak langsung.Penerimaan dengan cara tidak
langsung ini,apabila tidak ada media yang dapat dipercaya
mesklpun jaraeknya dekat,tidak mungkin  akan memperoleh
berita yang benar,apalagi jika tempat dan jarak antara se-
seorang dengan terjadinya peristiwa itu sangat jauh atau
penerima berita dengan pembawa berita itu tidak hidup daleam
satu generasi,mustahillah akan memperoleh berita yang benar.

Untuk menguji kebenaran suatu berita yang diperoleh
dengen cara tidak langsung itu,diperlukan suatu landasan
yang kuat,kepada siapa dan darl siapa berita itu diterima-
nya. Jika pembawa beri%a bertahap-tahap, maka penyampai
beritsa terakhir harus dapat menun jukkan sandarennya, yakni
orang yang memberitakan padanya,dan orang yang memberita -
kan ini juga harus dapat menunjukkan sandarannya dan se=-
terusnya sehingga sampai pada sumber aslinya yang menerima
sendiri dari pemilik berita. Dan hadits adalah merupakan
berita yang sampai kepada kita dengan cara tidak langsung,
maka untuk menerima hadits dari Nabi Muhammad SAW.tersebut,
unsur-unsur seperti pemberita,sandaran berita dan materi
berita,tidak satupun dapat ditinggalkan , para muhadditsin
telah menciptakan istilsh-istilah untuk unsur - unsur itu
dengan nama " Rawi , Sanad dan Matan Hadits ",



59

l.1. Pengertian Perawi

Tarrif perawi atau rawi menurut bahasa adalah isim
fa'il yang berasal dari mashdar riwayat, jama'nya ruwwat ,
maknanya orang yang menyampaikan atau menuliskan dalam
suatu kitab,segala yang didengar atau diterimanya dari
orang lain ( gurunya ).l Sedangkan perbuatan memindahkan
berita atau hadits disebut riwayat,

Kata riwayat menurut istilah ilmu hadits berarti
memindahkan hadits dari seorang guru kepada orang lain ,
atau membukukannya ke dalam kitab-kitab hadits.

Pemindan hadits itu disebut "Rawi'. Bawi pertama
adalah sahabat dan rawi teraknir adalah imam yang mem -
bukukan hadits,seperti imam Bukhari dan mMuslim. Beliau
adalah rawi teraknir bagi kita.2

nadits sampai kepada kita dalam bentuknya yang
telah dibukukan dalam kitab-kitab hadits,melalui beberapa
rawl, Penyusun kitab-kitab hadits apabila hendak me -
nguatkan hadits-nadits~yang dikutipnya,biasanya mencantum
kan nama perawi pertama ( sahabat ) pada awal matan dan
nama perawi terakhir ( imam yang membukukan hadits ) pada
akhir matan haditsnya,misalnya
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1 Patchur Rahman,Ikhtisher Musthalahul Hadits ,
( Bandung : PT.AL-Ma'arif,Cet.l111,Th.1981),hal.

2 M.Hasbi Ash-Shiddieqy,Sejarah dan Pengantar Ilmm
Hadits, ( Jakarta : Bulan Bintang,Cet.lV,Th.l1974),hal.l95

3 An-Nawawi,Riyadlushshalihin,( Surabaya : Ahmad -
Ibn Sa'id Ibn Nabhan,TC.,TT.),hal.3’9
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Artinya :
Dari Abi Hurairah r.a. berkata,Rasulullah SAW.ber-

sabda : Orang yang kuat bukanlah orang yang kuat bergulat ,
tetapi orang yang kuat adalah orang yang dapat menahan hawa

nafsunya ketika marah, Muttafaq alaih.

Perawi pertama adalah Abi Hurairah,ia adalah salah
seorang sahabzt yang paling banyak meriwayatkan hadits -
hadits Nabi,dan perawi terakhir adalah imam yang membuku -
kan hadits tersebut,yakni Imam Bukhari dan Muslim.

Kendatipun jarak antara kita dengan beliau-beliau
itu sangat jauh dan tidak segenerasi dan juga tidak pernah
‘bertemu ,namun kita dapat menjampai kitab shahih Bulkhari
dan shshih Muslim yang telah disepakati ke shahihannya oleh
seluruh ummat Islam,dan sanad beliau-beliau ini  merupakean
sanad yang paling kuat.

Demikianlah sebagisn besar sistem penyusunan kitab-
kitab hadits sesudah abad III H.,yakni periwayatan hadits -
hadits Nabi di sukupkan_ pada penukilan-penukilan kitab
mutagaddimin . Imam an -Nawawi juga meringkas sanad hadits -
hadits dalam kitab Riyadlushshalihin,beliau hanya menyebut-
kan rawi pertama dan terakhir. Rawi pertama yang meriwayat-
kan hadits-hadits yang terdapat dalam kitab Riyadlush-
shalihin tersebut sebanyak 292 sahabat , dan sahabat yang
paling banyak periwayatannya dalam kitab tersebut , adalah
sahabat Abi Hurairah. Adapun rinciannya adalah sebagal
berikut :
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Sahebat dan Jumlah Riwayatnya Dalam
Kitab Riyadlushshalihin

Nomor ! Nama Sahabat Jumlah Riwayatnya
1. ! Abu Hurairzh ! 420 hedits
2. ! Abdullah Ibn Umar ! 148 "
3. ! Anas Ibn Malik ! 145 "
4, ! Siti Aisyah ! 125 "
5. ! Abdullah Ibn Mas'ud ! 69 g
6. ' ! Jabir Ibn Abdillah al-‘nshari ! 69 "
7. ! Ibnu'Abbas ! 66 L
8. 1 Abi Sa'id al-Khudri ! 60 4
9. ! Abu Musa al-Asy'ari ! 53 n

10. ! Umar Ibn Khaththab ! 21 "
11. ! Abi Dzar ! 20 "
12. ! Abi 'Abbas Sahal Ibn Sa'ad as-!

! Sa'idi 1 20 "
13, 1 Hudzaifah Ibn Yaman al-Anshari! 19 L
14. ! Abdullah Ibn Umar Ibn 'Ash ! 19 b
15. ! Barra' Ibn 'Agib ! 17 "
16. ! Sa'ad Ibn Abi Waqgqas ! 15 "
17. ! Ali Ibn Abi Thalib ! 14 L
18. ! Abi Umamah Sudai Ibn 'Ajlan ! 14 1

! al-Bahili !
19. ! Abi Dardak Uwaimir ! 14 L
20. ! Abi Qatadah Harits Ibn Rib'i ! 13 1"
21. ! Ummi Salamah 113 "
22. ! Usamah Ibn Zaid Ibn Haritsah ! 11 "
23. ! Jarir Ibn Abdillah ! 10 "
24, ! Abi Mas'ud Ugbah Ibn Amr al- ! 10 "

! Anshari. !
25. ! Abi Mas'ud al-Badri ! 10 n
26. ! Buraidah ! 10 n
27. ! Ugbah Ibn 'Amir ! 10 "
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Adapun sahabat-sahabat lainnya yang tidak dicantum-
kan di atas,masing-masing meriwayatkan di bawah 10 hadits,
seperti Utsman Ibn 'Affan 9 hadits,Abu Bakar ash- Bhiddiq
L4 hadits,Abdullah Ibn Zam'ah 1 hadits dsn lain-lainnya .
Apabbla ditulis seluruh deretan nama-nama sahabat tersebut
akan terlalu panjang.

Kemudian perawi terakhir,yakni imam-imam yang mem-
bukukan hadits ke dalam kitab-kitab hadits,yang dicantum -
kan pada tiap-tiap hadits yang dikutipnya:dari beberapa
kitab hadits yang mu'tabar, ada 13 perawi -, yaitu Imam
Bukhari,Muslim,Abu Daud,Turmudzi,Nasa i,Ibnu Majah, al -
Hakim,Daraquthni,Malik Ibn Anas,Ibnu Huzaimah , Baihaqi |,
Ahmad Ibn Hanbal dan ad-Darimi.

Dan hadits-~hadits muttafaq alaih serta riwayat imam
Bukhari dan imam Muslim,merupzakan bagian yang terbesar dari
isi kitab Riyadlushshalihin,yaitu sebanyak 1500 hadits atau
79 prosennya,dan riwayat imam-imam pendewan hadits lzinnya
masing-masing secara tgtinci sebagai berikut :

Sumber/Perawi Terakhir dan Jumleh
Riwayatnya Dalam Kitab Riyadlushshalihin

Nomor i Nama Perawi ! Jumlah Riwayatnya
1l 1 -2 g 3
1. ! Bukhari dan Muslim ! 745 hadits
2. ! Bukhari ! 230 ¢
3. ! Muslim ! 525 "
L, ' Abu Daud ! 123 o
5. ! Turmudzi ! 175 2w
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1 ! 2 ! 3
6. ! Nasa i ! 4 hadits
7. ! Ibnu Majah 11 "
8. ! Al - Hakim 1 3 "
9. ! Daraquthni ! 1 "
10. ! Malik Ibn Anas 12 "
1l. ! Abu Daud dan Turmudzi ' 77 H
1l2. ! Abu Daud dan Nasa i I 5 "
1l3. ! Abu Daud dan al-Hakim 1 2 "
14, ! Nasa i dan al-Hakim Lod "
15. ! Abu Daud,Turmudzi dan Nasa i fn5 a
16. ! Abu Daud,Turmudzi dan al-Hakim 1 1 "
17. ! Nasa i dan Ibnu Huzaimah ! 9 1
18. ! Ahmad dan ad-Darimi ! & n
19. ! Turmudzi dan Nasa i ! 2 L
20. ! Baihagi ! B L

l.2. Nilai hadits-Hadits Dalam Kitab Riyadlushshalihin

Untuk mengetahui nilai had@ts-hadits yang terdapat:
dalam kitab Riyadlushshalihin,diperlukan dua tolok ukur ,
yaitu sanad dan matan hadits, Dan penilaian terhadap
hadits-hadits dalam pembahasan ini hanysz difokuskan pada
penilaian sanad, Dan untuk mengetahui nilai sanad - sanad
hadits dalam kitab tersebut tidak sulit,karena penyusunnya
telah mencantumkan sekali keterangan tentang nilai sanad
hadits yang dikutipnya,bagi hadits-hadits selain riwayat
Bukhari dan Muslim,sebab semua hadits yang terdapat dalam
shahih Bukhari dan shahih Muslim telah disepakati ke -
shahihan sanadnya oleh seluruh kaum Muslimin,
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Meskipun demikian masih didapati beberapa  hadits yang
tidak diterangkan nilai sanadnya, dan rinciannya adalah
sebagai berikut :

l.2.1. Sanadnya shahih 1/21 hadits
l.2.2. Sanadnya hasan 16l u
l1.2.3. Tidak ada keterangan 23 o

Jumlah : 1905 hadits.

dan hadits yang tidak ada keterangan nilai sanadnya ter-
sebut,apabila dirinci asal pengambilannya adalah :

1.2.35.1. Riwayat Abu Daud : 18 hadits
1.2.3.2, Riwayat Turmudzi : 1 .
1.2.3.3, Riwayat hasa 1 : 1 "
1.2.3.4. Riwayat abu Daud dan
Turmudzi : 2 "
l1.2.3.5., Riwayat Abu Daud dan
Nasa 1 s 1 .
Jumlah : 23 hadits.

Selanjutnya dalam hal mengamalkan hadits -hadits
yang tidak ada keterangannya,yang terdapat dalam sunan
Abu Daud tersebut,abu Daud sendiri mengatakan
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4 Abu Daud,Sunan Abu Daud,Tat‘liq Muhammad Muhyid -
din Abdul gamid, ( Mekkah : Daru Ihya is sunnah nabawiyah,
TC.,#M.),Jilid I,hal.lO
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Artinya : ,
Abu Bakar Ibn Dasah berkata,aku mendengar Abu Daud

berkata : "Aku menulis dari Raslullah S4%. 500.000 hadits,

saya pilih dari padanya 4800 hadits,saya masukkan dalam

kitab sunan,di dalamnya saya sebutkan yang shahih yang me -

nyerupainya dan yang mendekatinya,dan hadits - hadits yang

terdapat kelemahan yang sangat saya terangkan,dan yang tidak
saya terangkan sama sekali adalah hadits yang shalih,sebagi-
annya lebih shahih dari pads yang lain.

Ulama berbeda pendapat dalam menafsirkan perkataan
Ab#l Daud,tentang " Hadits yang tidak saya terangkan sama
sekali,adalah hadits yang shalih ", Ibnu Shalah dan Imam
an-Nawawi berpendapat,bahwa hadits-hadits yang di diamkan
oleh Abu Daud,tersebut,apabila terdapat dalam salah satu
kitab shahih Bukhari atau shahih Muslim,maka jelas hadits
tersebut ghahih, jika diterangkan derajatnya oleh salah se -
orang wlama,mska keterangan ulama itulah yang kita Jjadikan
pegangan, Apabila tidak terdapat dalam salah satu kitab
shahih Bukhari atau shgﬂih Muslim dan tidak diterangkan oleh
salah seorang ulama,maka hadits tersebut termasuk hadits
hadits hagan. Tidak dapat meningkat ke derajat shahih,
Adapun ulama selain Ibnu Shalah dan Imam an-Nawawi ber -
pendapat,bahwa hadits tersebut termasuk hadits Shahih.5

Dan 23 hadits yang tidak ada keterangannya tersebut,
sebagian besar adalah riwayat Abu Daud,rinciannya .adalsah
18 hadits diriwayatkan oleh Abu Daud sendiri, dan 3 hadits
oleh Abu Daud bersama imam lainnya,maka Jelaslah nilai .-
hadits~hadits yang tidak ada keterangannya dalam Riyadlush-
shalihin tersebut,menurut pendapat Ibnu Shalah dan Imam an-
Nawawi dapat diklasifikasiken ke dalam hadits Hasan.

2 Ibid.




66

Dan ulama ahli hadits berpendapat , bahwa hadits
hasan sama dengan hadits shahih dalam bidang hujjanh ,
walaupun hadits hasan tersebut berada di bawah  hadits

shahih dari segi kekuatannya.

Oleh karena itu segolongan ulama sepert al-Hakim,
Jbnu Hiboan dan Ibnu Huzaimah memasukkan hadits hasan
ke dalam bidang hadits shahih dengan mengatakan , bahwa
hadits hasan itu berada di bawah hadits shahih.®

Sedangkan 2 ( dua ) hadits yang tidak ada ke -
terangan lainnya adalah riwayat Turmudzi, dan yang satu
lagi adalah riwayat Nasa i, Riwayat Turmudzi terdapat
dalam bab VI tentang mengunjungi orang sakit , sub babd

I1IT tentang bacaan bagi orang yang putus asa dalam
hidupnya ( lanjut usia ),hadits yang ke dua,yaitu :

by pade U J ], tedB Lo i, i st o e
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Artinya Dari Aisyah r.a. berkata : Saya mendengar Rasul

SAW,,ketika hampir meninggal , di sisinya terdapat ase =-
buah. gelas berisi air,ia memasukkan tangannya ke dalam
gelas,kemudian mengusap wajahnya dengan air sambil mem -
baca :" Ya Allah tolonglah saya dalam menghadapi ke -
beratan dan kesukaran sakaratil maut*,

H.R. Turmudzi,

6 M.Hasbi Asnhn-shiddieqy,Pokok-rokok Ilmu Dirayah-
HABits, ( Jakarta : Bulan Bintang,Cet.iV,ih.1976),hal,.ll4

T agn-Nawawi,Riyadlushshalihin, ia‘liq Ridlwan -
Muhammad Ridlwan, ( Mekkan : 1C.,TT.),hal.359
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Dan riwayat Nasa i terdapat dalam bab XVII tentang
hal-hal yang dilarang,sub bab keempat puluh dua , tentang
larangan menguncung rambut, yaitu :

Ul Yo Bl Y, o P IS sl b, 0oy

8 of Ll o, L, 3l Glos ol Wy e

Artinya : popg 14 r.a. berkata : Rasulullah SAW. telah
melarang orang perempuan mencukur rambut kepalanya.
H.R. an-Nasa 1.

Dua hadits di atas,meskipun tidak diterangkan nilal
sanadnya,tetepi dapat diamalkan dan dipergunakan sebagal
hujjah,karena dalam bab VI sub bab ketiga itu ada 2 buah
hadits,satu muttafag alaih dan satunya lagi adalah riwayat
Purmudzi di atas. Dan dalam bab XVII sub bab keenpat puluh
dua,selain riwayat Nasa 1 di atas,masih ada 3 buah hadits
lagi,satu muttafag alaih,yang dua rlwayat Abu Daud dengan
sanad shahih menurut syarat Tmam Bukhari dan Muslim. Maka
seandainya 2 buah hadits yang tidak diterangkan nilainya
di atas itu dlatif,lantaran ada syahidnya ( riwayat yang
sama dengan jalan lain yang lebih kuat ), naiklah derajat
hadits dla*if tersebut menjadi hadits hasan lighairihi,dan
hadits hasan dapat diamalkan atau dijadikan hujjah se -
bagaimana hadits shahih.

Dalam kesamaan kegunaan dan bersihnya kitab ter -
gebut dari hadits dla‘*if dan maudlu', maka wajarlah kalau
Imam an-Nawawi dalam mugaddimah kitab Riyadlushshalihin itu

mengatakan :

8 1pid.,hal. 583
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Artinya ="Saya berketetapan tidak akan menyebut dalam
kitab ini,kecuali hadits-hadits shahih dan jelas.
sajp,yang disandarkan pada kitab-kitab hadits
shahih yang masyhur,

Asy=-Syaukani dalam mugaddimah Nailul authar ber -
pendapat,bahwa kitab-kitab hadits yang sah diambil isinya
untuk dijadikan hujjah antara lain adalah kitab - kitab
hadits yang penyusunnya menerangkan,bahwa ia tidak me -
masukkan ke dalamnya selain hadits-hadits shahih saja.lo

Sejalan dengan pengakuan Imam an-wWawawi,yang tidak
diragukan lagi keahliannya dalam bidang hadits,dan penda-
pat asy-syaukani di atas. Maka seluruh hadits-hadits yang
terdapat dalam kitab Riyadlushshalihin ,semuanya memiliki
nilai kehujjanan dan dapat diamalkan tanpa eksepsi,karena
bersih dari hadits-hadits dla‘'if dan maudlu‘.

2. Perbandingan Kitab Riyadlushshalihin Dengan Kitab-Kitab
Hadits Targhib wat Tarhib Lainnya.

Riyadlushshalihin adalah salah satu kitab hadits
bidang targhib wat tarhib yang banyak sekall jumiannya ,
pembahasan dalam skripsi ini tidak bermaksud menimbang
nilai kitab Riyadlushshalihin dengan seluruh kitab targhib
wat tarhib itu,melainkan hanya dengan beberapa kitab se-
jenis yang termasyhur sajae.

9

10
Asy-Syaukani,loc.Cit.

Ibid.,hal.3
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Targhib wat tarhib adalah upaya uhtuk mendorong
orang lain agar gemar beribadah atau melaksanakan amalan -~
amalan yang di ridloi oleh Allah dan menjahui perbuatan -
perbuatan yang tercela atau dilarang. Upaya ini banyak
dilakukan oleh penasehat-penasehat,kaum shufi dan  ahli
cerita dengan menunjukkan hikmah atau keutamaan-keutamasn-
nya dan akibat =2tau ancaman-ancemannya,

Namun ketika tugas memberi nasehat kepada umum di-
kendaliken oleh penasehat dan ahli cerita yang tidak ber-
taqwa serta orang-oreng bodoh yang berlaku seperti orang
orang shufi,mereka dengan sengajsz memproduk hadits-hadits
palsu.11

Di antara pemelsu-pemalsu hadits itu ada yang di -
dorong oleh maksud baik,ia mengumpulkan aya saja yang ia
dengar dan berkeyakinan bahwa semua itu benar,dalam hati -
nya tidak ada maksud untuk berbohong,kemudian ia mengafa -
kan apa yang ia dengar itu,setelah itu datanglah orang yang
mengambil deri padanyaygarena mereka tahu bahwa pembawanya
dapat dipercaya. ull

Seperti yang diriwayatkan tentang diri Abdullah Iln
Mubarak,bahwa ia adalah orang yang dapat dipercaya serta
benar ucapannya,tetapi ia mengambil dari semua orang yang
datang dan pergi kepadanya.l2

Namun juga ada segolongan orang yang sengaja mem -
buat hadits-hadits palsu,dengan maksud untuk memperkuat per
kataan,pendapat atau nasehat-nasehatnya,atau untuk menartk
perhatizn gen memberi kesan pada pendengarnya , sehingga
mereka berlebihan dan sengaja membuat hadits-hadits palsu.

LLe \, Hasbi Ash-Shiddieqy,Sejerah dan Pengentar Ilm
Hadits, Op.Cit.,hal.252
12

Ahmad Amin,Fgjrul Islam,Ter jemahan Zaini. Dahlan
MA.,( Jakarta : Bulan Bintang,Cet.I,Th.,1968 ),hal.273
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Mereka beranggapan,bahwa untuk menganjurkan ibadah dan men-
cegah ma'shiat,boleh menggunalkan hadits-hadits palsu.13

Berkata Ibn Yazid : "Saya mendengar Muhammad Ibn Said
ad-Dimasyqi berkata : " Kalau kalimat itu baik,maka saya ber
pendapat ,bahwa tidek mengapalah kalau saya buatkan senad -
nya,

Karena banyaknya pemzlsuan hadits pada saat itu,ter -
utama oleh ahli cerita,penasehat-penasehat yang tidak ber -
taqwa dan orang-orang shufi yang bodoh ,sehingga timbul kesan
unum ,sulit dijumpai kitab targhib wat tarhib yang tidak -
terselip di delamnya hadits-hadits dla'if dan maudlu’',

Dalam hal menggunakan hadits maudlu' sebagai hujjsh
ulama telah sepakat tidek memperbolehkannya dengan mutlak ,
baik dntuk cerita,nasehat atau targhib wat tarhib 1lebih -
lebih untuk menetapkan hukum dan agidah, Demikian pula me -
riwvayatkannya dengan menyandarkan pada Rasulullah SAVW. tanpa
menerangkan kepalsuan hadits tersebut.l5

Sedangkan menggunakan hadits-hadiits dla'if sebapail
hujjah ,ulama berbeda'pendapat,apabila dikelompokkan ada 3
macam,sebagail berikut

2.1, Imam Bukhari,Muslim dan Ibnu Hazm berpendapat , bahwa
hadits dla'if mutlak tidak boleh di amalkan, baik dalam
bidang hukum maupun fadla il.

13
Ibid.

14 Ibid.,kutipan dari An-Nawawi ‘'‘ala Muslim,Jilid I,
hal.23

15 M.Hasbi Ash-Shiddieqy,Pokok-Pokok Ilmu Dirayah -
Hadits, Op,Cif.,hal.362
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2.2. Al-Hafidh Jalaluddin Abdur Rahman Ibn Abu Bakar As-
Suyuthi dan Imam Ahmad Ibn Hanbal serta Abu Daud ,
membolehkan hadits dla'if untuk diamalkan secara
mutlak,dan Imam ahmad Ibn Hanbal berpendapat, bahwa
hadits dla*if lebih kuat dari pendapat perseorangan.

2.3, Ibnu Abdil Bar, al-uakim dan abu Zakariya al-aAnbari,
membolehkan hadits dla!if hanya untuk fadlailul -
a'mal dengan syarat apabila tidak menghalalkan yang
haram,mengharamkan yang halal dan tidak menetapkan
hukum, -°

Abdur Rahman 1bn Mahdi berkata :
Luizlyas Ll o Loas Y1, oLty Pl il s 5 15]
o L 3aly sty Jsladll b Ly, 13y ¢ Jladl

17 o Pl biooe Ly ap Ll 9 Lilalows
Artinya :,..pi1a kami meriwayatkan dari nabi SA¥. dalam
hal halal dan haram serta hukum,kami bersikap keras dalam
sanad dan mengkritik perawi-perawinya,dan apabila kami -
meriwayatkan untuk ménerangkan keutamaan~keutamaan amal,
pahala dan siksa,kami permudah dalam sanad dan bermurah
dalam rawinya.

Pendapat ke tiga inilah yang lebih kuat, demikian
pula pendapat sebaglan golongan ahli hadits dan figh ,
mereka membolehkan menggunakan hadits dla'if dalam bidang
targhib wat tarhib atau fadlailul a'mal.

16 yunammad Jamaluddin al-Qasimi,yawa'idut Tahdiss
( Mesir : Isa al-Babi al—ﬂalabi,Cet.II,T%.T95T5,hal.Tl3

17 1pia,
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Namun banyak orang yang salah mengartikan kata
" Fadlailul a'mal "y Mereka beranggapan bahwa maksud per-
kataan boleh mengamalkan hadits dla'if dalam bidang fadla-
ilul a'mal,adalzh menetapkan amalan-amalan yang utama atau
amalan sunnah,yang mendapat pahala orang yang menger jakan-
nya. Tapi pengertian yang dimaksud dengan kebolehan meng -
gunakan hadits dla'if dalam bidang fadlailul a'mal adalszh
untuk menerangkan keutamaan-keutamaan amal , jadi keutamaan-
nya atau pashala-pahalanya,bukan menetapkan amalan - amalean
yang utama atau amalan sunnah.,

Oleh karena itu Prof.Hasbi fish-Shiddieqy memberikan
komentar atas perkataan Imam an-Nawawl dalam kitab adzkaar
sebagai berikut '

An-Nawawi mengatakan,bshwz "Ulana hadits,fuqaha dan
lain-lainnya membolehkan kita mempergunalkan hadits yarg
dla'if untuk fadlail,targhib,dan tarhib,selama hadits
itu belum sampai ke derajat maudlu'",

Perkataan an-Nawawi ini telah banyak orang yang
salah memahamkan. Banyak yang menyangka , bahwa maksud
perkataan an-Nawawi itu membolehkan kitza memakai hadits
dla'if untuk menetapkan suatu amalan sunnah y padahal
makna fadlail,ialah keutamaan amal bukan amzlan-amalsan
sunnah yakni buken amal f£adlilah.

Sungguh benar ulama-ulama hadits tiada memaksudken
dengan kebolehan mempergunakan hadits dla' if dalem
dalam fadlail ,mempergunakan untuk menetapkan hukum
amal. Hanya mereka menghendaki dengan kebolehan mem -
pergunakan hadits-hadits dla'if itu,untuk menerang ken
( keutamaan ) sesuatu amal sunnat yang telah ditetap 18
kan kesunnatannya oleh -suatu hadits shahih atau hasan,

18
M.Hagbi Ash-Shiddieqy,Pokok-Pokok Ilmu Dirayah

Hadits, Qp.Cit.,hal.23l - 232
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Untuk mencegah penggunaan hedits dla'if yang ber -
lebihan dan menjaga diri dari kesalahan,para ulama me -
netapkan beberapa syarat sebagai berikut :

2.1. Hadits dla‘'if tersebut berhubungan dengan cerita ,
nasehat atau keutamaan amal,tidak berhubungan dengan
soal-soal aqidah,tidak menjadi tafsir suatu ayat ,
tidak menetapkan suatu hukum halal,haram makruh dan
sunnah.

2.2, Hadits itu tidak sangat dla'if , jika kedla'ifannya
karena sikap perawi tertuduh dusta,maka tidak boleh
meriwayatkannya tanpa menerangkan kedla'ifannya walau
pun untuk menarik perhatian,atau hanya sekedar untuk
menggemerkan saja.

2.3, Hadits itu termasuk dalam salah satu pokok yang
shahih,seperti kesunnahan shalat dluha, Helas telah
ditetapkan oleh beberapa hadits yang shahih
samping itu ada hadits dla'if yang menerangkan ke -
utamaannya,atau faedah shalat dluha. Hadits vang
dla'if ini boleh k}Ea pakai untuk targhib(menggemar-
ken) karena kesunnahan shalat dluha itu telah di -
tetapkan oleh hadits yang lain.

, di -

2ote Bodits dla‘'if itu,tidak di akui shahih datangnya dari
Nabi SAW.,dan di yakini bahwa Nabi SAW. benar-benar
tidak mengatakannya,hadits tersebut hanya dipakai
wntuk ikhtiyath ( memelihara diri ) semata—mata.l9

Jalaluddin Abdur Rahman Ibn Abu Bakar As-Suyuthi,
A)l-Fiyah As-Suyuthi, Ta'liq Ahmad Muhammad Syakir,( Mesir:
Musthafa al-Babi al-Halzsbi,TC.,TT.),hak.95
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Selangutnya telah dikemukakan di atas , bahwa per -
bandingan yang dimaksud dalam sub bab ini adslah per -
bangan antara kitab Riyadlushshalihin dengan beberam
kitab targhib wat tarhib yang termasyhur szaja.

Dr.Muhammadb'Ajjaj al-Khathib,mengemukakan beberapa
kitab jami' yang menghimpun hadits-hadits dari kitab-kitab
induk yang di dzlamnya terdapast pembahasan tentang targhib
wat tarhib sebagzzi berikut

2.d. Al-Jami'ul ushul min ahaditsir Rasul S\, ,karya Imem
al-Hafidh Mz jduddin Abi Sa'adat Mubarak Ibn lMuhammad
yang terkenak dengan nama Ibnu Ltsir al-Jazari.

2.2, At-Targhib wat tarhib,karya Imam al-Hafidh Syekh -
Zakiyuddin Abdul 'Ldhim Ibn Abdil Qawi al-Mundziri.

2.3. Riyadlushshalihin,karya Syaikhul Islam al-Fagih al -
Hafidh Abu Zakariya Muhyiddin Yahya Ibn Syaraf an -
Nawawi ( 631 - 676 H.).

2.4 Majmaluz Zawa id wa Manba'ul fawa id,karya al-Hafidh
Nuruddin 'Ali Ibn AYi Bakar al-laitsami ( w.807 K.).

2.5, Jam'ul fawa id min jami'il ushul wa majma'uz Zawa id
karya Muhammad Ibn Sulaiman Ibn Qasi as-susi al -
maghribi ( 1037 - 1094 H.).

2.6. At-Tajul jami' 1il ushul ,karya syekh Manshur Ibn 'zli
Ibn Nashif,ulama Universitas al-Azhar dan dosen  di-
Universitas Zaenabi.20

Enam buah kitab di atas tidak dibanding seluruhnya,
karena sulitnya kitab-kitab tersebut dijumpai,melainkan -

20
Muhammad 'Ajjaj al-Khathib,Lamahat fil Bshtsi -

wal Maktabah wal Meshadir,( Riyadl : Muassasah al-Anwar -
Wat auBi',TC.,TT.)’hal 076 - 79
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antara kitab Riyadlushshalihin dengan tiga kitab sz ja,yakmi
denga} kitab at-targhib wat tarhit,majma'uz zawa id dan at-
tajul jami' 1il ushul. Dan sudut perbandingannya dibabasi
dari dua segi,yaitu segi sistem penyusunannya dan nilai
hadits-hadits yang terdapat di dslamnya.

2.1, Sistem penyusunan dan nilai hadits-hadits dalam kitab
at-targhib wat tarhib karya zl-Mundziri

2.l1.1,., Sistem penyusunannya

Kitab at-Targhib wat tarhib ini, disusun dengam
sistem mushannaf.

Tidak mengutip ayat-ayat al-Gur an sebagai
pendahuluan tiap bab atau sub bab,kalau ada
hanya sebagian kecil saja,

Meringkas sanad hadits-~hadits yang dikutipnya,
hanya menyebutkan rawi pertama dan terakhir,

Meringkas penyebutan hadits yang diulang-ulang
yang isinya sama,hanya ‘menyebutkan salah satu
hadits yang paling kuat saja,terutama riwayat
Imam Bukhari dan Muslim,kecuali apabila di -
anggap perlu,

Memberi isyarat atau tanda pada penyebutan
hadits-hadits shahih atazu hasan dengan keta'am
( ¢*),sedang hadits dla'if dengan kata ruwiya
(en).

Setiap judul sub babnya selalu di aweli dengen
kata targhib atau tarhib. Sub bab targhib di -
letakkean dibagian atas dun dibawahnya sub bab
terhib.
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- Memberi keterangan singkat tentang sanad-banad
hadits yang dianggap perlu,sedang pada hadits
yang dla'if tidak diberi keterangan sama sekali,
cukup dengan isyarat kata ruwiya di atas.21

2.1.2. Nilai hadits-haditsnya

- Hadits-hadits yang terdapat dalam kitab tarzhib
wat tarhib karya al-Mundziri ini,dikutip dari
17 kitab,yaitu : Kitab al-Muwaththa Malik,musnad
Imam Ahmad,shahih Bukhari,shahih Muslim , sunan
Abu Daud,al-Marasil Abu Daud, sunan Turmudzi ’
sunan Nasa i kubra,al-yaum wal lailah an-Nasai,
sunan Ibnu Majah,al-Mu' jam shaghir,sughra dan
kubra kazya ath-Thabrani,musnad Abu Ya'la al -
Mushili,musnad Abu Bakar al-Bazzar,shahih Ibnu
Hibban dan al-Mustadrak alash shahihain karya
al-Hakim. 22

- Nilai hadits-gaditsnya ada yang shahih,hasan dan
dla'if, Sebagéi contoh dalam pertama atatarghib
fil "ikhlash washshidqi wa niyyatish shalihah,di-
dalam bab ini ada 27 hadits,16 hadits nilainya
shahih, 6 hadits nilainya hasan dan 5 hedits
nilainya dla'if,23

2l

Abdul 'Adhim Ibn Abdul Qawi al-Mundziri, At -
Tapghib wat Tarhib,( Mesir : TP,TC.TT.), juz I,hal., 37

22 Tpid.,hal.37 - 38
23 Ibid.,ha 1. 51 - 60
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2.,2. Sistem penyusunan dan nilai hedits-hedits dalam kiteb
Majme'ua Zawa id wa menba'ul fawa id karya al-Haitsemi

2.2.1. Sistem Penyusunannya

- Kitab Majma'uz zawzaid ini,disusun dengan sistem
mushannaf,yang terdiri dari lima bab,yaitu bab
Iman,bab Ilmu,bab Thaharah,bab Shalat dan bab
Janazah.,

- Tidak mengutip ayat-ayat al-Qur an sebagal pen-
dahuluan tiap bab atau sub bab.

- Meringkas sanad hadits-hadits yang dikutipnya,
hanya menyebutkan rawi pertama dan terakhir.

- Memberi keterangan singkat tentang nilai sanad-
sanad hadits yang dikutipnya,seperti hadits ini
diriwayatkan oleh at-Bazzar dan Thabrani dalam
kitab Mu!jamul ausath dan Mu' jamush shaghir dan
rijalnya tsigah. Atau delam sanadnya ada rawi
yang bernama 'Ashim Ibn Ubaidillah dan dia lemah
( dlarif ¥.o4

2.2.2., Nilai hadits-haditsnya

- Kitab Majma'uz zawa id ini,merupakan himpunan
hadits-hadits ycng dipetik dari beberapa kitab
zawaid,yaitu Zawa id Musnad Imam Ahmad, Zawa id
Abi Ya'la al-Mushili,Zawa id Musnad Abu Bakar -
al-Bazzar,Mu' jam shaghir,ausath dan kabir karya
Imam ath-Thabrani.2

2k wuruddin Ali Ibn Abi Bakar al-Haitsami, Maima'ug-
Zawa id ya manba'ul faws id, ( Kairo : Al-Qudsi,TC,Th.1352 H.)
hal. 17

25 Ibid.,hal.?
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- Oleh karema kitab Majma'uz %Zawa id ini me -
rupakan himpunan hadits-hadits yang dipetik
dari beberapa kitab awa id,maka selain
hadits-~hadits yang shahdh dan hasan , banyak
sekali hadits yang dla'if bahkan ada pula yang
maudlu? terdapat di dalamnya,seperti dalam
bah pertama tentamg Tman,enh hab orang vang
bertasyahhud, yang berisi 35 hadits,yang nilai -
nya shahih dan hasan 16 hadits,yang dla'if 18
hadits dan yang maudlu'® 1 hadits.>

2.3, Sistem penyusunan dan nilai hadits-hadits dalam
kitab At-Tajul Jami! Lil Ushul karya Syekh Manshur
Tbn Ali Ibn Nashif

2.3.1., Sistem penyusunannya

- Kitab at-Tajul Jami' ini, disusun dengan
sistem mushannaf.

- Tidak mengutip ‘ayat al-Qur an sebagi pen-
dahuluzh”tiap bab atau sub bab.

- Meringkas sanad hadits-hadits yang di -
kutipnya,hanya menyebutkan rawi pertama
dan 1:81-6;&:}&11'.‘?'z

- Mengutip matan hadits dari rawi yang lebih
Kuat,misainya hadils yang aGiriwayalkan -
oleh beberapa rawi,seperti riwayat Imam
Bukhari dan Muslim,maka yang dikutip
adalah riwayat Imam Bukhari saja.Apabiila
diriwayatkan oleh Imam Muslim dan rawi -
rawl lain selain Imam Bukhari,maka yang
dikutip adalah riwayat Imam Muslim saja .

26 Ipig.,hal. 14 - 24

27 mamshur Tbn Ali Ibn Nashif At-Tajul Jani! Lil
Ushul, ( Mesir : Isa al-Babi al-Halabi,Cet. III,Th . -
T96T ),d3ilid I,hal.8
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apabila diriwayatkan oleh ashhabus sunan , maka ditulis
matan riwayat Abu Daud,hanya kadang-kadang saja
dikutipkan matan riwayat Turmudzi atau Nasa 1.28

- Bembahasan bab-babnya ditertibken menurut tertib
amaliah yang ditetapkan syari'. ' ,misalnya amslizh
wudlu,dimulai dengan mengemukaken  hadits-hadits
tentang membaca bismillah,membasuh ke dua telapak
tangan dan seterusnya. Apabila bab shalat dimulai
dari pembahasan syarat-syarat shalat, sunnah -
sunnahnya seperti adzan,igamat dan lain-lainnya ’
kemudian setelah itu membahas niat,takbiratul -
ihram dan seterusnya., Apabila selain amalan yang
murattabah,makz mendahulukan hadits-hadits yang
diriwayatkan oleh rawi yang banyak,sampai akhir -
nya pada hadits yang hanya diriwayatkan oleh se -
orang rawi saja.29

- Pembahasan dalam kitab et-lajul Jami' ini dibagi
men jadi 4 bahgBab pertama tentang Iman, Ilmu den
Ibadah, Bab ke dua tentang Mu'amalah,hukum dan
'adat. Bab ke tiga tentang Fadlail,tafsir den
jihad.Bab ke empat tentang akhlag dan sam'iyat, =;
poperti adab,akhlag,mimpi duhud dan lain-lainnyas®

- Memberi keterangan makna lafadh hadits yang di -
anggap perlu secara terpisah dibagian bawah,dengan
garis penyekat panjang. Teks hadits diletakkan di
bagien atas sedang keterangannya dibagian bawahys

28

—
o’
[y
[e ]

.,hal. 8 - 9
29 Ibid.,hal. 9
0 ,hal. 11

\O7]
—
U‘ l
0,
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dan tiap kata yaag akan diterangkan diberi nomor
foot note,demikian pula kitab-kitab lainnya yang
tersebut di atas,selain itu kitab at-Tajul Jami!
ini, juga diberi keterangan-keterangan mengenai
hukum yaang ada relevansinya dengan matan hadits ,
dan mengemukakan aneka pendapat ya:ug dikutip dari
kitab-kitab figh,sedang uraian memgenai bahasa
dikutipkan dari kamus dan percakapan bahasa
Arab. '
2.3.2., Nilai hadits-haditsnya

- Hadits-hadits yang terdapat dalam kitab at - Tajul
Jami' ini,dikutip dari kutubul khamsah ( shahin
Bukhari,shahih Muslim,sunan Abu Daud,sunan Furmu-
dzi dan mujtaba an-pNasa i ).32
Dan ditambah pula dengan hadits-hadits yang di -
kutip dari musnad asy-syafi'i,musnad Imam Ahmad ,
al-Muwaththa Malik,sunan Ibnu Majah dan Mustadrak

al—HEkim.33

- Nilai hadits-hadjts yang terdapat dalam kitab
tersebut ada tiga macam,yakni shahih,hasan dan
dla*if,sebagaimana yang dikatakan sendiri oleh
penyusunnya,

Adapun sistem penyusunan kitab Riyadlushshalihin
dan nilai hadits-naditsnya telah dikemukakan dalam badb III
sub bab ke empat dan bab IV sub bab pertama.

Setelah diadakan penelitian pada masing - masing
kitab di atas,maka dapat diketahui bahwa yang terbaik
adalah sebagai berikut :

311pid.,hal,10
521pid.,hal, 4 = 5
531pid.,hal. 8
34{2&9.,ha1. )
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2.1, Kitab yang terbaik sistem penyusunannya

At-Targhib wat tarhib kerya al-Mundziri,adalah

kitab yang terbaik sistem penyusunannya di antara
kitab-kitab hadits yang telzh disebutkan di atas,
Adapun kelebihannya dari kitab-kitab di atas,yaitu :

2.1.1.

2.1 02.

2.1.3.

Bab dan sub babnya tersusun dengan kronolpgik,
dalam bab-bab pertama diletakkan . pembahasan
yang menata amaliah bathin,seperti at- tarsghidb
fil ikhlash wash shidqi wa niyatish shalihah -
dan lain-lzinnya. Kemudian pada bagian pertama
dari kiteb ini,yekni jilid I dan II membahas
masalah-masalah ibadah,kemudian pada bagian -
yang ke dua,yakni jilid III den IV membahas
mesalah-masalah mu'amalah, sedang kitab-kitab
lain-lainnya tidak demikian.

Judul-judul sub babnya jelas menunjukkan targhib
dan tarhib,dan penempatannya sub bab targhib
dahulu kemudian disusul sub bab tarhib,seperti
sub bab targhib fil ikhlash,setelah itu sub -
bab tarhidb fir riya.

Tidak menggunakan istilah-istilah hukum sama-
kali,sedang kitab-kitab lainnya masih didepati
beberapa judul sub babnya menggunakan istilah-
istilah hukum,seperti wajib,sunnah,haram,makruh
dan mubzh. Karena istileh-istilah itu lazimnya
men jadi pembahasan kitab-kitab figh atau kitab-
kitab hadits ahkam,den maksud kitab-kitab tar-
ghib wat tarhib adalah memberikan motivasi ber
ibadah dan menjahui ma'shiat,bukan untuk me -
netapkan hukum.
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244, Mudahnya mengetahui atau membedakan antara
hadits-hadits shahih dan hasan dengan hadits
dla'if,karena kutipan hadits-hedits shahih
dan hasan digunakan kata 'an ( =) , sedang
untuk hadits dlat'if digunzkan kata ruwiya

( ¢¢9)),di samping itu ada tambahan keterang-
an tentang nikai sanad-sanad yang belum ada
kesepakatan di antara para ulama,di terangkan
dengan jelas sanad-sanad yahg belum disepakati
tersebut,

2.2. Kitab yang terbaik nilai hadits-haditsnya

Riyadlushshalihin adalah kitab yang terbzaik -

nilai hadits-~haditsnya karena

2.2'1.

2e2.2,

20a03.

Semua hadits-hadits yeng terdapat dalam kitab
Riyadlushshalihin nilasinya shahih dan hasan ,
yang mutlak dapat diamalkan dan dijadikan se-
bagai hujjahgybaik dalam bidang fadla ilul -
a'mal ,hukum maupun 'agidzh.

Hampir setiap bab dan sub babnys dimulai
dengan ayat-zyat 2l1-Cur an yang sesuai:dengan
kandungan hadits-hadits yang dikutip di bawah-
nya. Hal ini Jelas memperkuat isl neadits -
hadits yang dikutipnya.

ladits-hadits yang terdspat di dalamnya , di-
samping seluruhnya shehih cdan hasan,pengertien-
nya juga Jjelas,sehingga tidak sulit difezhami,
karena penyusunnya sengaja memilihkan hadits-
hadits tersebut agar mudah dimengerti,sebagai-
mana pernyatzan an-Nawawi yang telah disebut-
kan dalam sub bab terdahulu.
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3. Derajat Kitab Riyadlushshalihin

Setelah diketahul masing-masing sistem dan nilail
hadits-hadfits yang terdapszt delam kitab-kitab di atas ,
dan diketahui pula kitab yang terbaik sisten penyusunan-
nya dan nilai sanadnya. Maka jelas bahwa derajat kitab
- Riyadlushshalihin berada diurutan pertama,karena tidak di-
khawatirken bagi penelaah atau pengutipnyz akan mengembil
hadits-hadits dla'if atau maudlu',karena 1500 hadits atau

79 prosen dari seluruh hadits yazng terdapat di dalamnya
yakni 1905 hadits kutipan dari kitab shahih Bukhari dan
shahih Muslim. Dan 1721 hadits ztau 20 prosen nilainya

shahih,sedang sisanya 184 hadits atau 10 prosennya ber =
nilai hasan. i

Dan sejalan dengan hel tersebut di atas,Prof. Hasbi
Ash-Shiddieqy,setelah mengadakan penelitian terhadep kitab-
kitab bidang targhib wat tarhib menyatakan sebagai ber' -
ikut

mKitab-kitab yang mengumpulken hadits " Targhib wat
tarhib" saja (hadits yang menerangkan keutamaan amal
dan menggemarkan kita untuk beramal dan menjauhkan diri
dari perbuatan-perbuatan yang terlarang) banyak pula .
Yang paling baik menurut hemat saya,ialah

1. At-Targhib wat tarhib,susunan Al-Imam Al-Mundziri
2. Riyadlushshalihin,susunan Al -Imam An-Nawawi." 35

Maksud pernyataan di atas,adslah kitab-kitab hedits
yang terbaik sistem penyusunannya adalah kitab atatarghib
wvat tarhid susunan al-Mundziri dan yang terbaik nilai
hadits-haditsnya adalah kitab Riyadlushshalihin susunan.
Imam an-Nawawi.

35
M.Hasbi Ash-Shiddieqy,Sejarah dan Pengantar Ilmu
Hadits, 0p,Cit.,hal. 136
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Meskipun dari segi sistem penyusunannya , kitab
Riyadlushshalihin di bawah kitab at-Targhib wat  tarhibdb
susunan Imam al-Mundziri,namun bukan berarti sistem pe -
nyusunan kitab Riyadlushshalihin tersebut tidak beik,karens
kitab tersebut menggunakan sistem mushannaf , salah’satu
sistem yang baik dan populer sekarang , yskni menghimpun
hadits-hadits Nzbi SAW.berdasarkan maudlu'nya, hanya saja
urutan bab dan sub babnya serta judul-judul sub babnyz ber-
ada di bawah kitab at-targhib wat tarhib, Tetapi apabila -
ditinjau dari segi nilai hadits-haditsnya Riyadlush -
shalihin berada diurutan yang pertamaz ,derajatnya di atas
kitab=kitab yang sejenis lainnya,

Oleh karena itu Dr.Muhammad 'Ajjaj 2l-Khathidb me =
nyatakan,bahwa kitab Riyzdlushshalihin adalah sebaik-baik
hadits pilihan,himpunan,anjuran dan penjelasan, yang terus
menerus dipelajari oleh para ulama,zahli ilmu,orang - orang
tertentu dan orang awam yang tersebar diseluruh pen juru
dunia Islamy 36 s

L4 . Beberapa Kritik Terhadap Kitab Riyadlushshalihin

Kritik ini tidak dimeksudkan untuk mencari - cari
kesalahan penyusun kitab Riyadlushshalihin , karena Imam
an-Nawawi adalah ulama shalih dan hafidh yang menguasai
beribu-ribu hadits Nabi SAY.dengan segala ilmunya , se -
hingga beliau mendapat predikat '"Amirul Mukminin fil -

3% Muhammad 'Ajjaj el-Khathib,Op.Cit.,hal.78
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Hadits" dari golongan mutaakhkhirin ., Demikian pula karya
tulisnya dalam bidang hadits dan figh banyak sekali jumlah-
nya. Apa yang sulit bagi kita dan sangat kita perlukan
mungkin dianggap mudah dan tidak diperlukzn oleh beliau
dan kebanyakan ummat Islam pada mesa itu,yakni pada masa
disusunnya kitab Riyadlushshalihin ( abad VII H.), berbeda
dengan kondisi ummat Islam pada masa kita sekarang , apa
yang tidak diperlukan pada masa itu,belum tentu tidak dite
perlukan pula pada masa kitz sekarang.

, Oleh kerena itu,yang urgen adalah upaya melengkapi
karya-karya tulis beliau,agar mudah bagi siapa saja yang
akan mempelajari kitab tersebut dan memenuhi harapan pe -
nyusunnya sesuai dengan isi hadits yang terhimpun di dalam-
nya,yakni gemar mengamalkan perbuatan-perbuatan yang di -
ridlai oleh Allah S¥T.,berakhlaqul karimah dan men jahul
semua larangannya,sebagai bekal menuju kehidupan yang abadi
di akhirat.

Adapun hal-hal ,yang perlu dilengkapi dalam kitab
Riyadlushshalihin tersebut adalzh

4,1, Pada wmumnya setiap bab atau sub bab dalam kitab ter-
sebut,diawali dengan kutipan ayat-ayat al-Qur an ’
untuk memperkuat hadits-hadits yang akan dikutip di-
bawahnya. Hanya saja beliau tidak mencantumkan nama
surat dan nomor ayat al-Qur an yang dikutipnya , se-
hingga tidak mudah bagi orang yang ingin mempela jari
lebih mendalam makna ayat-ayat tersebut , dan mencari
korelasi maksudnya dengan ayat-ayat sebelum dan se =
sudahnya. Maka akan lebih lengkap dan lebih mudah
bagi penelaah kitab tersebut,manakala dicantumkan se-
kali nama-nama surat dan nomor ayat yang dikutipnya.
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4,2. Hadits-hadits yang dihimpun dalam Riyadlushshalihin
berasal dari kitab-kitab shahih yang termasyhur saja,
meskipun hadits-hadits yang dikutipnya semuanya me-
miliki nilai kehujjahan,namun lebih mudah mencarinya
dan lebih obyektdf,manakala dicantumkan data - data
pengambilannya secara terinci,dalam jilid berapa,bzb
dan sub bab apa hadits-hadits tersebut dikutip dari
masing-masing kitab,karenz suatu kitab hadits belum
tentu menyebutkan hadits sekali saje,nmungkin sebuah
hadits yang isinya same disebut hgrkali—keli ai -
beberapa jilid,bab dan sub bab yang berbeda-beda dan
dengan sanad serta maten yang tidak sama , seperti
hadits tentang " Niat",yang bersumber dari sahabat
Umar Ibn Khaththab,hadits tersebut dalam kitab shahih
Bukhari disebut .setidak-tidaknya di tujuh tempat.

Pertama,dalam jilid I,bab permulaan wahyu,;:.sub bab
bagaimana permylaan wahyu pada Rasulullah.

Kedua . ,dalem jilid I,bab Iman,sub bab semua per =
buatan harus disertai niat.

Ketiga ,dalam Jjilid II,bab memerdekakan budak, sub -
bab salah dan lupa dalam memerdekakan budak
dan cerai,

Keempat ,dalam jilid Il,bab permulean makiilug , sub-
bab hijrahnya Nabi dan sahabat-sazhabatnya ke-
Madinah,

Kelima',dalam jilid III,bab nikah,sub bab barang
siapa yang hijrah atau berbuzt baik untuk
menikahi wanita,maka baginya apa yang di -
niatkan,



Keenam ,dalam jilid IV,bab Sumpah dan Nadzar , sub bab
Niat dalam Iman.,

Ketujuh,dalam bab Tipu. Muslihat,sub bab meninggalkan - '
Tipu Muslihat, juga dalam jilid IV.

Oleh karena itu lebih mudahn bagi kita dalam mem
‘pelajari hadits tersebut dari sumber aslinya, manakala
disebutkan data-datanya dengan lengkap.

4.3. Menurut Imam an-Nawawi,yang dimaksud dengan mutta-
fagq alaih adalah hadits yang diriwayatkan oleh
Imam Bukhari dan Imam Muslim.’! Beliau tidak mem-
beri ketentuan harus disertai Imam Ahmad, seperti
batasan dari Asy-Syaukani,dan tidak pula men -
syaratkan harus akanir sanadnya sama,seperti ke -
tentuan Ash~Shan'ani.

Nemun dalam mengutip hadits-hadits yang
muttafaq alaih ini,kadang-kadang beliau tidak me -
milih hadits-~hadits yang redaksinya sama atau ber-
dekatan antara kedua Imam tersebut. Meskipun isi -
nya sama,akan tetapi lebih utama apabila hadits -
hadits yang muttafaq alaih itu dikutipkan dari
nash yang sama atau berdekatan redaksinya. Seperti
hadits =~ hadits yang diriwayatkan oleh Amirul
Mukminin Kalifah II Umar Ibn Khaththab

3Tpn - Nawawi, Riyadlushshalihin, Op.Cit.,hal.3
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tentang niat. Dalam kitab Riyadlushshalihin tersebut,
lafadh atau matan hadits yang dikutip adalah riwayat
Imam Bukhari,padahal antara matan hadits tersebut dengan
matan riwayat Imam Muslim terdapat perbedaan redaksi.

Telah disebutkan di atas , bahwa Imam Bukhari me-
riwayatkan hadits tentang niat itu paling sedikit di -
tujub tempat,dan Imam Muslim meriwayatkannya disatu tem-
pat,yaitu hanya dalam bab Imarah sub bab sesungguhnya
semua perbuatan harus disertai dengan niat.Masing-masing
hadits tersebut adalah sebagai berikut

4.3.1. Dalam jilid I,bab Permulaan Wahyu,sub bab Bagai -
mana Permulaan Wahyu pPada Rasulullah SAW.
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4.3.2, Dalam jilid I,badb Imam,sub bab Semua  Perbuatan
Harus disertai Niat.
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40 sbu Abdillah Muhammad Ibn Isma'il al-Bukhari ,
Shahih Bukhari,( Mesir : Maktabah an-Nashiriyah,TC.,TT.)

shnal. -

41 Ipid.,hal. 20
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Dalam jilid II,bab memerdekakan budak , sub bab
galah dan lupa dalam memerdekakan budak dan cerai.
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Dalam jilid II,bab permulaan makhlug , sub ba

hijrahnya Nabi dan sahabat-sahabatnya ke Madinah,
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Dalam jilid III,bab nikah,sub bab barang siapa
yang hijrah atau berbuat baik untuk menikahi -
wanita,maka baginya apa yang diniatkan.,

UL Jeadl ool (qIIJB B s U ooyl (o e 00
s s Uyl Pl el Ged G le Y L]y
i Dl s M oo W0 pn s B G g aodo d e, 5 WUE )

b sl 3l e, ad]plale Jle ot LSy
Dalam jilid IV,bab sumpah dan nadzar,sub bab nist

dalam iman.
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42 1pig.,jilid IT,hal. 80

43 1pid.,hal. 230

44 1pia.,jilid IIT,hal.238
45 1p33.,jilia IV ,hal.158
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4.3.7. Dalam jilid IV,bab tipu muslihat,suo bab me =
ninggalkan tipu muslihat.
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Sedangkan dalam kitab shahin Muslim,terdapat dalaﬁ

bab imarah,sub bab sesungguhnya semua perbuatan harus di-
sertai dengam niat,dengan redaksi sebagai berikut :
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Matan hadits riwayat Imam Muslim ini , hanya sama
dengan matan riwayat Imam Bukhari dalam bab sumpah dan

nadzar dalam jilid IV,dan yang sama sanadnya dari awal
hingga akhir sanadnya hanya terdapat dalam bab iman , sub
bab amal harus disertai niat dan ikhlash,sedang yang di-
kutip oleh Imam an-Fawawi dalam kitab Riyadlushshalihin
adalah deri kitab shahih Bukhari jilid I , bab permulaen
wahyu pada Rasulullah SAW., yang tidak sama redaksinya
dengan matan hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim.

46 1pi4.,hal, 202

4T yuslim Tbn Hajjaj Ibn Muslim al-Qusyairi,Shahih
Muslim, ( Surabaya : Alwi,TC.,TT.),Jilid II,hal.157-158



